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ABSTRACT 

A study was carried out to develop a method of enteropathogenic Escherichia coli (EPEC) 
protease antigen production. In the first trial EPEC strain K l  .1 which was cultured in the LCT-skim- 
milk-starch medium to produce protease. After purification using centricon this antigen induced non 
specific polyclonal antibody and cross reacted with the production medium. On the other hand a 
specific reaction was found from that of the bacteria grown in minimal medium M9 and precipitated 
with 45% ammonium sulphate. The protease had molecular weight of approximately 58.6 kDa and 
37.4 kda with specific protease activity 0.019 1UI mg protein. 
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PENDAHULUAN 

Diare merupakan salah satu penyakit 
menular yang penting di Indonesia. Diare yang 
hebat menyebabkan penderita kehilangan 
banyak cairan dan garam - garaman terutama 
natrium dan ka I ium, sehingga mengakibatkan 
dehidrasi yang bila tidak diobati akan 
mengakibatkan kematian. Salah satu agen 
penyebab diare adalah bakteri Escherichia coli 
enteropatogeni k (EPEC). EPEC merupakan 
salah satu penyebab utama diare pada anak- 
anak di Indonesia di mana prevalensi mencapai 
55% dari anak-anak penderita diare tercuplik 
(Budiarti, 1997). 

lnfeksi EPEC menyebabkan kerusakan 
mikrovili usus akibat adanya aktivitas 
proteolitik dari bakteri (Bell et al. 1985). 
Budiarti & Suhartono (1999) dalam Suhartono 
(2000) menemukan bahwa EPEC yang 
diisolasi dari penderita diare di Indonesia 
menghasilkan serin protease yang aktivitasnya 
berkorelasi dengan tingkat infeksi yang 
ditimbulkan. Protease tersebut mampu 
menghidrolisis kasein dan musin, dimana 
aktivitas proteolitiknya lebih tinggi pada 
substrat musin dibandingkan kasein 
(Kusumayanti, I 998). Enzim proteolitik 

tersebut termasuk kelompok serin 
metaloprotease yang optimum pada pH 8.5-9.0 
dengan berat molekul 42 kDa (Waturangi, 
1991). 

Dalam upaya pengendalian penyakit diare 
yang disebabkan oleh EPEC, pengobatan dini 
terhadap penyakit ini sangat penting. Salah 
satu bentuk pengobatan adalah pem berian 
irnunisasi pasif. Hal itu dapat terwujud bila 
tersedia anti bodi yang spesifi k terhadap faktor- 
faktor virulensi yang dimiliki EPEC. Enzim 
protease ekstraseluler yang diduga merupakan 
saIah satu faktor virulensi EPEC dapat 
digunakan sebagai antigen yang menginduksi 
antibodi dalam imunisasi pasif. Untuk menjadi 
antigen yang baik, protease tersebut harus 
~nurni sehingga antibodi yang diperoleh 
spesifik hanya terhadap protease saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
metoda produksi protease EPEC sehingga 
dapat digunakan sebagai antigen yang spesi fi k. 

BAHAN DAN METODE 

Penyiapan antigen. Dua metode produksi 
antigen protease ekstraseluler dari EPEC galur 
K1.l dicoba dalam penelitian ini. Galur K1.1 
dipilih karena galur ini mempunyai aktivitas 










